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Hubungan  Pengetahuan Dan Motivasi Perawat Dengan  Pendokumentasian Asuhan Keperawatan Di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum Daerah Tulehu
Abdul Rivai Saleh Dunggio,  Syultje Sophia Tuhepary

Dokumentasi keperawatan merupakan suatu dokumen yang berisi data yang lengkap, nyata, dan tercatat yang memuat seluruh data dari proses keperawatan, meliputi pengkajian, perumusan diagnosis, perencanaan, implementasi, dan evaluasi keperawatan yang disusun secara sistematis, valid, dan dapat dipertanggungjawabkan secara moral dan hukum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan  pengetahuan dan motivasi perawat dengan  pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Tulehu. Desain  penelitian yang digunakan adalah cross sectional, yaitu suatu metode dimana penelitian  melakukan pengukuran variabel pada tiap-tiap subyek hanya satu kali pengukuran dilakukan pada pemeriksaan tersebut dengan cara sampel diberikan kuesioner (pengukur). Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 58 responden. Hasilnya diuji dengan menggunakan uji Chi-quare dengan  derajat kebenaran 1% dan didapat bahwa ada hubungan  pengetahuan dan motivasi perawat dengan  pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Tulehu (Ho ditolak)
Saran: untuk meningkatkan pelaksanaan dokumentasi asuhan keperawatan, perlu dilakukan usaha untuk meningkatkan pengetahuan perawat mengenai dokumentsai asuhan keperawatan.
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Latar Belakang
[bookmark: 15]Dokumentasi keperawatan menjadi bukti atas tindakan keperawatan yang dilakukan perawat terhadap pasien dan merupakan suatu dokumen  atau catatan yang berisi data yang lengkap, nyata, dan tercatat yang memuat seluruh data dari proses keperawatan, meliputi pengkajian, diagnosis keperawatan, rencana keperawatan, pelaksanaan tindakan  dan evaluasi keperawatan yang disusun secara sistematis, valid, dan dapat dipertanggungjawabkan secara moral dan hukum (Dalami, 2011). Pendokumentasian asuhan keperawatan yang tepat waktu, akurat, dan lengkap tidak hanya penting untuk melindungi perawat dari adanya gugatan perkara, tetapi juga penting untuk membantu pasien mendapat asuhan yang lebih baik (Iyer P.W, 2005). Hasil  penelitian yang dilakukan oleh Tranter (2009), menyebutkan bahwa peningkatan kualitas dokumentasi keperawatan dapat membantu dalam proses penyerahan informasi dari satu tenaga kesehatan profesional ke tenaga kesehatan berikutnya. Peningkatan kualitas dokumentasi keperawatan ini dapat memberikan perawatan berkelanjutan yang optimal dan mengidentifikasi kejadian yang merugikan pasien serta mengidentifikasi perubahan kondisi pasien secara tepat waktu (Dalami, 2011).
Melihat pentingnya pendokumentasian asuhan keperawatan terhadap perlindungan hukum bagi perawat, pencatatan dokumentasi keperawatan menjadi suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh perawat. Kewajiban untuk melakukan dokumentasi keperawatan ini telah tertera pada Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK.02.02/MENKES/148/I/2010, pasal 12  ayat 1(f), tentang  izin dan penyelenggaraan praktik perawat yang menyatakan bahwa perawat berkewajiban untuk melakukan catatan keperawatan secara sistematis.
Realita di Indonesia, pelaksanaan pendokumentasian asuhan keperawatan belum dilakukan dengan optimal. Kelengkapan dokumentasi tentu tidak terlepas dari pengetahuannya terhadap sistem pendokumentasian keperawatan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir 50% perawat di suatu instansi masih memiliki pengetahuan yang kurang baik dalam pendokumentasian   keperawatan (Pribadi 2009). 
Pengetahuan memiliki dua fungsi utama, pertama untuk menganalisa sesuatu hal, mempersepsikan dan menginterpretasikannya, yang kemudian dilanjutkan dengan keputusan tindakan yang dianggap perlu. Kedua, berperan  untuk mengambil tindakan yang perlu  dalam mengartikulasikan beberapa pilihan tindakan yang mungkin dapat dilakukan, memilih salah satu dari beberapa kemungkinan tersebut dan mengimplementasikan pilihan tersebut. Sehingga pengetahuan mengenai dokumentasi asuhan keperawatan bagi seorang perawat sangatlah penting sebagai dasar pengambilan keputusan untuk melakukan pendokumentasian asuhan keperawatan dengan baik dan benar (Iyer, 2005).
Usaha merupakan ukuran intensitas kemauan seseorang. Apabila seseorang termotivasi yang bersangkutan akan berusaha keras meningkatkan penampilan kerja. Pentingnya motivasi karena motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal (Hasibuan, 2005). Motivasi semakin penting karena manajer membagikan pekerjaan pada bawahannya untuk dikerjakan dengan baik dan terintegrasi kepada tujuan yang diinginkan. (Swanburg, 2006).
Rumah Sakit Umum  Daerah Tulehu  merupakan Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) milik pemerintah daerah Maluku yang telah terakreditasi, memberikan kontribusi penting dalam pelayanan kesehatan, dengan jumlah kapasitas 115 tempat tidur  yang berada pada 7 ruang rawat inap serta 58  perawat pelaksana. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa perawat pelaksana yang bertugas di Ruang Rawat Inap  RSUD Tulehu pada tanggal 19 September 2014 menujukkan beberapa masalah pendokumentasian asuhan keperawatan antara lain: kurangnya motivasi perawat dalam melaksanakan pendokumentasian asuhan keperawatan, penulisan dokumen yang menyita waktu, dan berfokus pada pelayanan pasien. Beberapa perawat  dengan terus terang merasakan bahwa penulisan dokumentasi yang terlalu dituntut akan berakibat berkurangnya waktu untuk pemberian pelayanan langsung pada pasien. Penulisan dokumentasi juga tidak berpengaruh pada penghasilan (tidak ada reward), juga kepala ruangan tidak melakukan supervisi  tentang dokumentasi keperawatan. 

Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deksriptif dengan metode cross-sectional. Penelitian Cross Sectional adalah mengukur pengetahuan dan motivasi perawat tentang pendokumentasian serta mengobservasi pendokumentasian asuhan keperawatan yang dilakukan oleh perawat saat itu yang  berjumlah 58 orang perawat. Adapun Instrumen yang digunakan dalam penilitian ini adalah kuesioner dan lembaran observasi, yang kemudian data tersebut akan dianalisis secara univariat  terhadap variabel  pengetahuan dan motivasi perawat dengan pendokumentasian asuhan keperawatan dan analisis bivariat terhadap dua variabel (dependen dan independen) untuk dapat melihat signifikansi hubungan dengan menggunakan analisa chi-square (X) yaitu membandingkan nilai X hitung dan X tabel, dengan derajat kebenaran 1% sebagai berikut: nilai X hitung > nilai X tabel, maka H0 ditolak, nilai X hitung < nilai X tabel, maka H0 diterima


Hasil Penelitian
Karakteristik Responden
Tabel 1.
Distribusi Responden Berdasarkan Umur

	No
	Kategori
	Frekuensi

	
	
	n
	%

	1.
	20 – 25 Tahun
	16
	27,6

	2.
	26 – 30 Tahun
	24
	41,4

	3.
	≥ 31 Tahun
	18
	31

	Jumlah
	58
	100

	1.
	Laki-laki
	0
	0

	2.
	Perempuan
	58
	100

	Jumlah
	58
	100

	1.
	Menikah
	48
	82,8

	2.
	Belum Menikah
	10
	17,2

	Jumlah
	58
	100


Sumber: Data Primer, terolah November 2014

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa respoden terbanyak berumur antara 26 sampai dengan 30 tahun berjumlah 24 orang (41,4%), sedangkan responden yang berusia 31 tahun ke atas sebanyak 18 orang (31%) dan responden yang berusia 20 sampai dengan 25 tahun sebanyak 16 orang (27,6%), dan respoden semuanya perempuan sebanyak 58 orang (100%). Sedangkan  berdasarkan status penikahan respoden yang sudah menikah sebanyak 40 orang (69%) dan responden yang belum menikah sebanyak 18 orang (31%).

Pengetahuan dan Motivasi Perawat tentang Dokumentasi Asuhan Keperawatan
Tabel 2.
Distribusi Responden Berdasarkan  Pengetahuan dan Motivasi Tentang Dokumentasi Asuhan Keperawatan

	No.
	Kategori
	Pengetahuan
	Motivasi

	
	
	Σ
	%
	Σ
	%

	1.
	Baik
	19
	32,8
	31
	53,4

	2.
	Cukup
	39
	67,2
	0
	0

	3.
	Tidak Baik
	0
	0
	27
	46,6

	Jumlah
	58
	100
	58
	100


Sumber: Data Primer, terolah November 2014
Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan bahwa pengetahuan respoden cukup baik yaitu sebanyak 39 orang (67,2%), sedangkan motivasi responden dalam membuat dokumentasi asuhan keperawatan memiliki motivasi baik sebanyak 31 orang (53,4%).

Pelaksanaan Dokumentasi Asuhan Keperawatan
Tabel 3.
Distribusi Responden Berdasarkan Pelaksanaan Dokumentasi
Asuhan Keperawatan 

	No.
	Kategori
	Frekuensi

	
	
	n
	%

	1.
	Lengkap
	25
	43,1

	2.
	Tidak Lengkap
	33
	56,9

	Jumlah
	58
	100


Sumber: Data Primer, terolah November 2014
Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan bahwa respoden yang melakukan pendokumentasian lengkap sebanyak 25 orang (43,1%), sedangkan responden yang melakukan pendokumentasian tidak lengkap sebesar 33 orang  (56,9%).

Hubungan  Pengetahuan Perawat dengan Pelaksanaan   Pendokumentasian Asuhan  Keperawatan.
Tabel 4.
Hubungan Pengetahuan dengan Pendokumentasian 
Asuhan Keperawatan

	Kategori
	Pendokumentasian
	Total

	
	Lengkap
	Tidak Lengkap
	

	Pengetahuan
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	Baik
	14
	56
	5
	15,2
	19
	32,8

	Cukup
	11
	44
	28
	84,8
	39
	67,2

	Total
	25
	100
	33
	100
	58
	100


Sumber: Data Primer, terolah November 2014
Berdasarkan tabel 4 diatas  dapat digambarkan bahwa respoden yang memiliki pengetahuan baik dan dapat melakukan pendokumentasian lengkap sebanyak 14 orang (56%), sedangkan responden yang memiliki pengetahuan baik namun melakukan pendokumentasian tidak lengkap sebanyak 5 orang (15,2%).  Responden yang memiliki pengetahuan cukup dapat melakukan pendokumentasian dengan lengkap sebanyak 11 orang  (44%), sedangkan yang memiliki pengetahuan cukup namun melakukan pendokumentasian tidak lengkap sebesar 28 orang (84,8%).
Hasil uji analisis diperoleh nilai X hitung  = 10,775; sedangkan nilai X tabel = 6,635 dengan derajat kebenaran 1%, maka H0 ditolak, menunjukan terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan perawat  dengan pendokumentasian asuhan keperawatan.

Hubungan Motivasi Perawat dengan Pelaksanaan Dokumentasi Asuhan Keperawatan.

Tabel 5.
Hubungan Motivasi dan Pendokumentasian Asuhan Keperawatan

	Kategori
	Pendokumentasian
	Total

	
	Lengkap 
	Tidak Lengkap
	

	Motivasi
	  n       %  
	n
	%
	n
	%

	Baik
	19
	76
	12
	36,4
	31
	53,4

	Tidak Baik
	6
	24
	21
	63,6
	27
	46,6

	Total
	25
	100      33
	100
	58
	100


Sumber: Data Primer, terolah November 2014

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat digambarkan bahwa respoden yang memiliki motivasi baik dan dapat melakukan pendokumentasian lengkap sebanyak 19 orang (76%), sedangkan responden yang memiliki motivasi baik tapi melakukan pendokumentasian tidak lengkap sebanyak 12 orang (36,4%).  Responden yang memiliki motivasi tidak baik namun melakukan pendokumentasian dengan lengkap sebanyak 6 orang (24%). Sedangkan responden yang memiliki motivasi tidak baik namun melakukan pendokumentasian tidak lengkap sebesar 21 orang (63,6%).
Hasil uji analisis diperoleh nilai X hitung  = 8,981; sedangkan nilai X tabel = 6,635 dengan derajat kebenaran 1%, maka H0 ditolak, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi perawat dengan pendokumentasian asuhan keperawatan.

Pembahasan
Pengetahuan Perawat Tentang Pendokumentasian Asuhan   Keperawatan
Berdasarkan hasil penilitian ini ditemukan pengetahuan perawat memiliki hubungan yang signifikan dengan pelaksanaan pendokumentasian asuhan keperawatan, hal ini ditunjukan dengan nilai responden yang memiliki pengetahuan cukup sebanyak 39 orang  (67,2%). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian  ( Asmaranti) 2012, tentang Faktor- Faktot yang  mempengaruhi pengetahuan perawat terhadap pendokumentasian asuhan keperawatan,  menunjukan bahwa  64,4% dari 56 responden memiliki pengetahuan cukup tentang  pendokumentasian keperawatan. Sehingga dapat di simpulkan bahwa bahwa responden yang memiliki pengetahuan cukup lebih besar dari pada reseponden yang memilki pengetahuan baik. Hal ini dikarenakan responden kurang memahami pentingnya pendokumentasian. Selain itu adanya responden yang kurang memahami tentang pengertian tentang pendokumentasian, tujuan pendokumentasian, fungsi pendokumentasian, cakupan pendokumentasian dan prinsip-prinsip pendokumentasian.
Notoatmodjo (2011) mengatakan pengetahuan merupakan hasil “tahu” setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui pancaindra manusia, yakni: indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.
Menurut Peter F. Drucker dalam The New Realities, pengetahuan adalah informasi yang dapat merubah seseorang atau sesuatu, dimana pengetahuan itu menjadi dasar dalam bertindak, atau pengetahuan itu menjadikan seorang individu atau suatu institusi memiliki kecakapan dalam melakukan tindakan yang benar. Sehingga masih diperlukan pembinaan untuk menambah pengetahuan mengenai standar asuhan keperawatan khususnya tentang pelaksanaan dokumentasi asuhan keperawatan sehingga  mampu melaksanakan dokumentasi asuhan keperawatan dengan baik dan benar. 

Motivasi perawat tentang pelaksanaan pendokumentasian  asuhan    keperawatan 
Berdasarkan hasil penilitian ini ditemukan motivasi perawat memiliki hubungan yang signifikan dengan pelaksanaan pendokumentasian asuhan keperawatan, dengan menunjukan respoden yang memiliki motivasi baik berjumlah 31 orang (53,4%). 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Pribadi A, 2009), tentang Analisis Pengaruh Faktor Pengetahuan Dan Motivasi Perawat Terhadap Pelaksanaan Dokumentasi Keperawatan  menunjukan bahwa motivasi perawat baik (54,8%). Hal ini dikarenakan  baiknya  motivasi responden tentang  pendokumentasian keperawatan adanya anggapan pendokumentasian sangat mudah dilakukan, kurangnya pengawasaan terhadap kelengkapan pendokumentasian dan kurangnya evaluasi dari pendokumentasian yang telah dilakukan. 
Motivasi kerja yang dimiliki oleh  perawat pelaksana merupakan faktor intrinsik yang mempengaruhi individu untuk bekerja dengan baik. Motivasi tersebut akan terefleksi dalam pekerjaan mereka. Banyak perawat menikmati pekerjaan yang dilakukan bersama sama dalam satu tim, saling bersosialisasi dalam suasana kerja yang menyenangkan, dalam organisasi profesi juga akan memberikan motivasi, mereka akan menemukan hal-hal baru dan solusi dalam memecahkan masalah klien baik dari organisasi tersebut maupun dari rekan kerja mereka, Hasibuan (2005).
Banyak penelitian dan teori tentang motivasi yang intinya bertujuan menemukan apa yang menjadi pemicu dan yang mempertahankan perilaku manusia. Salah satu definisi motivasi menurut Cole adalah suatu istilah yang digunakan untuk menggambarkan proses baik secara naluriah (instinctive) maupun akal (rational), dalam pemenuhan kebutuhan dasar manusia, yang dipicu oleh perasaan membutuhkan dan tujuan pribadi.
Tingginya pendapat yang menyatakan sangat sesuai untuk mengikuti seminar, pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan serta ketrampilan sebagai perawat menunjukkan adanya hambatan yang ditemui dalam bekerja tetapi mereka mempunyai motivasi untuk berusaha mengatasinya sehingga perlu difasilitasi dengan memberikan kesempatan mengikuti seminar, pendidikan dan pelatihan.

Pelaksanaan Pendokumentasian Asuhan Keperawatan
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian ini, banyak responden yang tidak melengkapi dokumen asuhan keperawatan . Hal ini terlihat dari  responden yang melakukan pendokumentasian tidak lengkap sebanyak  (56,9%). Penilitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Diyanto) 2007, tentang Analisis Faktot-Faktor Pelaksanaan Dokumentasi Asuhan Keperawatan, menunjukkan bahwa penatalaksanaan pengisian dokumentasi asuhan keperawatan proporsi terbesar dalam kategori kurang (48%), yang selanjutnya diikuti sedang (35%) dan baik (17%). 
Hal ini menunjukkan bahwa apa yang mereka tuliskan hanyalah tindakan yang selalu dilakukan. Artinya kolom pengkajian, perencanaan, dan evaluasi tidak diisi lengkap. Mereka beralasan bahwa kolom tindakan menjadi kunci utama dan dibutuhkan saat operan  jaga   dengan  perawat selanjutnya, sebagai  alat   komunikasi. 
Keberadaan dokumentasi baik berbentuk catatan maupun berbentuk laporan akan sangat membentu komunikasi antara sesama perawat maupun disiplin ilmu lain dalam rencana pengobatan dan penyembuhan klien, (Setiadi, 2012).
Dokumentasi adalah bagian dari keseluruhan tanggung jawab perawat untuk perawatan pasien. Sehingga mutlak diperlukan usaha-usaha untuk meningkatkan pelaksanaan dokumentasi asuhan keperawatan di RSUD Tulehu.

Hubungan Pengetahuan Perawat Dengan Pendokumentasian   Asuhan Keperawatan
Berdasarkan hasil uji Chi Square (X), ditemukan bahwa pengetahuan perawat memiliki hubungan yang signifikan dengan pelaksanaan pendokumentasian asuhan keperawatan hal ini dilihat dari nilai X hitung  = 10,775; sedangkan nilai X tabel = 6,635 dengan derajat kebenaran 1%, Hal ini dapat dilihat bahwa  responden yang  memiliki pengetahuan baik namun dapat melakukan pendokumentasian lengkap sebanyak 14 orang (56%),  sedangkan responden yang memiliki pengetahuan cukup namun melakukan pendokumentasian tidak lengkap sebanyak 28 orang (84,8%). 
Pada  hasil penelitian di atas digambarkan bahwa sebagian besar responden tidak memiliki pengetahuan yang baik tentang pendokumentasian asuhan keperawatan sehingga mempengaruhi responden dalam proses keperawatan.  Hal ini dikarenakan responden tidak memahami pentingnya pendokumentasian. Selain itu adanya responden yang kurang memahami tentang pengertian pendokumentasian, tujuan pendokumentasian, fungsi pendokumentasian, cakupan pendokumentasian dan prinsip-prinsip pendokumentasian asuhan keperawatan.    Mereka beralasan beban kerja yang berat dengan perbandingan jumlah pasien dengan perawat jaga menjadi alasan utama mengapa mereka kadang – kadang menulis asuhan keperawatan. Bagi perawat, pasien terlayani dengan baik itu lebih utama, apa yang mereka tuliskan hanyalah tindakan yang selalu dilakukan. Artinya kolom pengkajian, perencanaan, dan evaluasi tidak diisi lengkap, kolom tindakan menjadi kunci utama dan dibutuhkan saat operan jaga dengan perawat selanjutnya, sebagai alat komunikasi.	
Hasil ini sejalan dengan   penilitian ( Sugiyati) tentang Hubungan Pengetahuan Perawat Dalam Dokumentasi Keperawatan Dengan Pelaksanaannya menunjukan  ada hubungan antara pengetahuan perawat dalam dokumentasi keperawatan, p value = 0,001. 
 Pengetahuan pada dasarnya terdiri dari sejumlah fakta dan teori yang memungkinkan seseorang untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapi. Pengetahuan tersebut diperoleh baik dari pengalaman langsung maupun melalui pengalaman lainnya (Notoatmodjo, 2010).
Untuk itu peningkatan pengetahuan responden tentang pendokumentasian asuhan keperawatan pada responden sangat diperlukan sehingga pendokumentasian asuhan keperawatan lebih cermat, teliti, efisien dan efektif. Untuk meningkatkan pengetahuan responden perlu adanya peningkatan pelatihan tentang cara pendokumentasian asuhan keperawatan dan melakukan evaluasi terhadap pendokumentasian asuhan keperawatan yang telah dilakukan  serta adanya pemberian reward pada perawat.


Hubungan Motivasi Perawat Dengan Pendokumentasian Asuhan    Keperawatan 
 Berdasarkan hasil uji Chi Square (X), ditemukan bahwa motivasi perawat memiliki hubungan yang signifikan dengan pelaksanaan pendokumentasian asuhan keperawatan, hal ini dilihat dari nilai X hitung  = 8,981; sedangkan nilai X tabel = 6,635 dengan derajat kebenaran 1% . Hal ini dapat dilihat bahwa responden yang melaksanakan dokumentasi asuhan   keperawatan lengkap, memiliki  motivasi baik sebanyak 19 orang (76%), sedangkan responden yang memiliki  motivasi baik, namun  melaksanakan dokumentasi asuhan keperawatan tidak lengkap sebesar 12 orang  (36,4%). Responden yang  memiliki motivasi tidak baik, namun  melaksanakan dokumentasi asuhan keperawatan  lengkap sebanyak 6 orang (24,0%), sedangkan  responden yang memilliki  motivasi tidak baik, melaksanakan dokumentasi asuhan keperawatan tidak  lengkap sebesar 21 orang (63%).
Penelitian ini sejalan dengan hasil penilitian (Pribadi) tentang Analisis Pengaruh Faktor Pengetahuan Dan Motivasi Perawat Terhadap Pelaksanaan Dokumentasi Keperawatan menunjukkan ada hubungan yang segnifikan antara motivasi dengan pelaksanaan  asuhan keperawatan (p value = 0,0001).
Hasil penelitian  diketahui bahwa motivasi responden tentang  pendokumentasian asuhan keperawatan masih rendah. Hal ini dikarenakan responden kurang memahami pentingnya pendokumentasian asuhan keperawatan. Selain itu adanya responden yang kurang memahami tentang pengertian tentang pendokumentasian asuhan keperawatan, tujuan pendokumentasian asuhan keperawatan, fungsi pendokumentasian asuhan keperawatan, cakupan pendokumentasian asuhan keperawatan dan prinsip-prinsip pendokumentasian asuhan keperawatan. 
Beberapa perawat memiliki motivasi untuk bekerja dengan sebaik-baiknya dan kreatif, sementara yang lainnya hanya merasa cukup dengan asal selesai mengerjakan tugasnya tanpa memikirkan hasilnya. Sehingga untuk memberikan pelayanan yang baik kepada pasien, perawat harus benar-benar memiliki motivasi, karena motivasi tersebut akan terefleksi dalam pekerjaan mereka, Hasibuan (2005).
Untuk meningkatkan motivasi perawat, perlu dilakukan pengawasan terhadap tindakan  perawat dalam pendokumentasian asuhan keperawatan, saling bersosialisasi dalam berkerja dimana diharapkan dapat memecahkan suatu masalah pada klien dan adanya program untuk pengembangan potensi perawat. 
Teori faktor ganda Herzberg merupakan identifikasi dari dua dimensi pekerjaan dasar yaitu: a) kondisi luar, faktor yang kurang penting sebagai pembangkit motivasi. b) Kondisi tugas itu sendiri atau motivator. Apakah tugas itu memberikan perasaan telah mencapai sesuatu prestasi dan pengakuan atas pencapaian itu. Apakah tugas itu cukup menarik, merupakan sesuatu yang ingin dikenang setelah selesai bekerja. Apakah tugas itu memberikan rasa keterlibatan dalam lingkungan pekerjaannya dan menimbulkan dorongan untuk menyelesaikannya (tanggung jawab) Apakah tugas memberikan suatu tantangan sehingga memberikan adanya rasa pengembangan kemampuan. Kondisi tugas dinamakan faktor motivasi, karena keberadaanya sangat menentukan apakah individu tersebut termotivasi untuk berperforma tinggi.
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